





KITAB TENTANG TAUBAT, DITERIMANYA 
TAUBAT, LUASNYA RAHMAT ALLAH DAN LAIN- 

LAIN 


Bab: Perintah untuk Bertaubat 



1927- Dari Abu Burdah, dia berkata, “Saya pernah mendengar Al Agharr, 
salah seorang sahabat Rasulullah, memberitahukan Ibnu Umar RA, 
bahwasanya Rasulullah bersabda, ‘ Wahai manusia, bertaubatlah kepada 
Allah, karena aku bertaubat seratus kali dalam sehari. {Muslim 8/73} 


Bab: Dorongan untuk Bertaubat 
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1928- Dari Al Harits bin Suwaid, dia berkata, “Saya pernah datang 
berkunjung ke rumah Abdullah untuk menjenguknya ketika ia sedang 
sakit. Lalu ia menuturkan kepada saya tentang dua hal; yang satu tentang 
dirinya dan yang satu lagi mengenai Rasulullah SAW.” 

Abdullah berkata, “Saya pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Allah akan bergembira karena taubatnya seorang hamba yang 
beriman melebihi kegembiraan seseorang berada di gurun sahara yang 
mencekam dengan ditemani hewan tunggangannya serta perbekalan 
makanan dan minuman, kemudian ia tertidur. 

Ketika ia terbangun dari tidurnya, ternyata hewan tunggangannya 
terlepas dengan membawa perbekalan makanan dan minumannya. 

Kemudian orang tersebut mencari hewan tunggangannya tersebut 
ke sana dan kemari hingga ia merasa haus. Setelah itu, ia pun berkata, 
“Sebaiknya aku kembali saja ke tempat tidurku semula sampai aku mati.” 

Tak lama kemudian orang tersebut telah membaringkan tubuhnya 
dengan meletakkan kepalanya di atas lengannya dan bersiap-siap untuk 


mati. 

Ketika ia terbangun, ternyata hewan tunggangannya itu telah 
berada di sisinya dengan membawa bekal makanan dan minumannya. 

Sungguh kegembiraan Allah karena taubatnya seorang hamba-Nya 
yang beriman melebihi kegembiraan orang yang hewan tunggangannya 
terlepas lalu kembali dengan membawa perbekalan makanan dan 
minumannya.” {Muslim 8/92} 
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Bab: Kesungguhan dalam Bertaubat dan Firman Allah SWT 
‘ Dan Terhadap Tiga Orang yang Ditangguhkan Penerimaan 

Taubatnya. 9 
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1929- Dari Ibnu Syihab, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah berangkat 
ke perang Tabuk untuk menghadapi orang-orang Romawi dan orang- 
orang Arab yang beragama Nasrani di Syam.” 

Ibnu Syihab berkata, “Saya telah diceritakan oleh Abdurrahman bin 
Abdullah bin Ka’ab bin Malik, bahwa Abdullah bin Ka’ab bin Malik — 
Abdullah bin Ka’ab adalah salah seorang putra Ka’ab yang mendampingi 
Ka’ab ketika ia telah buta — berkata, ‘Saya pernah mendengar Ka’ab bin 
Malik menceritakan peristiwa tentang dirinya ketika ia turut bersama 
Rasulullah SAW dalam perang Tabuk.’ 

Ka’ab bin Malik berkata, “Saya tidak pernah tertinggal menyertai 
Rasulullah SAW dalam peperangan yang beliau ikuti kecuali perang 
Tabuk, akan tetapi saya juga pernah tertinggal dalam perang Badar. 

Rasulullah SAW tidak pernah mencela seorang muslim yang tidak 
turut dalam perang Badar. Rasulullah SAW dan kaum muslimin hanya 
ingin menyerang rombongan kaum kafir Quraisy yang sedang berada 
dalam perjalanan dengan mengendarai unta, hingga Allah 
mempertemukan kaum muslimin dengan musuh mereka tanpa waktu 
yang disepakati sebelumnya. 

Saat itu saya ikut serta bersama Rasulullah pada malam Aqabah 
ketika kami berjanji untuk membela Islam. Menurut saya, turut serta 
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dalam perang Badar tidak sebanding dengan turut serta dalam malam 
Aqabah, meskipun perang Badar lebih populer bagi kebanyakan orang. 

Di antara cerita ketika saya tidak turut serta bersama Rasulullah 
dalam perang Tabuk adalah sebagai berikut: “Saya benar-benar tak 
berdaya dan tidak ada orang yang lebih banyak mempunyai keluasan 
daripada saya ketika saya tidak ikut serta dalam perang Tabuk tersebut. 

Demi Allah, sebelumnya saya tidak pernah menyiapkan dua ekor 
hewan tunggangan sama sekali dalam pelbagai peperangan. Tetapi dalam 
perang Tabuk ini, saya menyiapkan dua ekor hewan tunggangan. 

Akhirnya Rasulullah SAW pergi berangkat ke perang Tabuk pada 
saat cuaca sangat panas. Dapat dikatakan bahwasanya beliau menempuh 
perjalanan yang amat jauh dan penuh resiko serta menghadapi musuh 
yang berjumlah besar. 

Lalu Rasulullah SAW menjelaskan kepada kaum muslimin apa 
yang akan mereka hadapi bersamanya. Oleh karena itu, beliau 
memerintahkan kaum muslimin untuk mempersiapkan perbekalan perang 
yang cukup. 

Pada saat itu, kaum muslimin yang menyertai Rasulullah SAW 
banyak sekali tanpa ditunjuk melalui surat tugas untuk berperang. 

Ka’ab berkata, “Ada seorang laki-laki yang tidak muncul karena ia 
ingin tidak turut serta berperang. Ia menduga bahwa ketidakturutannya 
itu tidak akan diketahui oleh Rasulullah SAW — selama tidak ada wahyu 
yang turun mengenai dirinya dari Allah Azza w a Jalla-. 

Rasulullah SAW pergi berangkat ke perang Tabuk ketika hasil 
panen buah sangat memuaskan, hingga saya harus memalingkan 
perhatian dari hasil panen tersebut. Rasulullah SAW dan kaum muslimin 
yang ikut serta sudah bersiap-siap dan saya pun segera pergi untuk 
mencari perbekalan bersama mereka. Lalu saya pulang tanpa 
memperoleh perbekalan sama sekali. 

Saya berkata dalam hati, “Saya dapat mempersiapkan perbekalan 
sewaktu-waktu. Saya selalu dalam teka-teki antara ya dan tidak hingga 
orang-orang semakin siap.” 

Rasulullah SAW berangkat bersama kaum muslimin, sedangkan 
saya belum mempersiapkan perbekalan sama sekali. Akhirnya saya pergi, 
lalu saya pulang tanpa mempersiapkan sesuatu. Saya senantiasa berada 
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dalam kebimbangan seperti itu antara turut serta berperang ataupun tidak, 
hingga pasukan kaum muslimin telah bergegas berangkat dan perang pun 
berkecamuk sudah. 

Kemudian saya ingin menyusul ke medan pertempuran — tetapi 
hal itu hanyalah angan-angan — dan akhirnya saya ditakdirkan untuk 
tidak ikut serta ke medan perang. 

Setelah Rasulullah SAW pergi ke medan perang Tabuk, maka 
mulailah rasa sedih menyelimuti diri saya. Ketika keluar ke tengah- 
tengah masyarakat sekitar, saya menyadari bahwasanya tidak ada yang 
dapat saya temui kecuali orang-orang yang dalam kemunafikan atau 
orang-orang lemah yang diberikan uzur oleh Allah Azza wa Jalla . 

Sementara itu, Rasulullah SAW tidak mengingat diri saya hingga 
beliau sampai di Tabuk. Kemudian, ketika beliau sedang duduk-duduk di 
tengah para sahabat, tiba-tiba beliau bertanya, “ Mengapa Ka’ab bin 
Malik tidak ikut serta bersama kita?” 

Seorang sahabat dari Bani Salimah menjawab, “Ya Rasulullah, 
sepertinya Ka’ab bin Malik lebih mementingkan dirinya sendiri daripada 
perjuangan ini?” 

Mendengar ucapan sahabat tersebut, Muadz bin Jabal berkata, “Hai 
sahabat, buruk sekali ucapanmu itu! Demi Allah ya Rasulullah, saya tahu 
bahwasanya Ka’ab bin Malik itu adalah orang yang baik.” 

Kemudian Rasulullah SAW diam. Ketika beliau terdiam seperti itu, 
tiba-tiba beliau melihat seorang laki-laki yang memakai helm besi yang 
sulit dikenali. Lalu Rasulullah SAW berkata, “ Kamu pasti Abu 
Khaitsamah?” 

Ternyata orang tersebut adalah memang benar-benar Abu 
Khaitsamah Al Anshari, sahabat yang pernah menyedekahkan satu sha’ 
kurma ketika ia dicaci maki oleh orang-orang munafik. 

Ka’ab bin Malik berkata, “Ketika saya mendengar bahwasanya 
Rasulullah SAW telah bersiap-siap kembali dari perang Tabuk, maka 
saya pun diliputi kesedihan. Lalu saya mulai merancang alasan untuk 
berdusta. 

Saya berkata dalam hati, “Alasan apa yang dapat menyelamatkan 
diri saya dari amarah Rasulullah?” 
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Untuk menghadapi hal tersebut, saya meminta pertolongan kepada 
keluarga yang dapat memberikan saran. 

Ketika ada seseorang yang berkata kepada saya bahwasanya 
Rasulullah SAW hampir tiba di kota Madinah, hilanglah alasan untuk 
berdusta dari benak saya. Akhirnya saya menyadari bahwasanya saya 
tidak dapat berbohong sedikitpun kepada Rasulullah SAW. Oleh karena 
itu, saya pun harus berkata jujur kepada beliau. 

Tak lama kemudian Rasulullah SAW tiba di kota Madinah. Seperti 
biasa, beliau langsung menuju masjid — manakala tiba dari bepergian ke 
suatu daerah — untuk melakukan shalat. 

Setelah melakukan shalat sunnah, Rasulullah SAW langsung 
bercengkrama bersama para sahabat. Setelah itu, datanglah beberapa 
orang sahabat yang tidak sempat ikut serta bertempur bersama kaum 
muslimin seraya menyampaikan berbagai alasan kepada beliau dengan 
bersumpah. 

Diperkirakan mereka yang tidak turut serta bertempur itu sekitar 
delapan puluh orang lebih. 

Ternyata Rasulullah menerima keterusterangan mereka yang tidak 
ikut serta berperang, membai’at mereka, memohon ampun untuk mereka, 
dan menyerahkan apa yang mereka sembunyikan dalam hati mereka 
kepada Allah. 

Selang beberapa saat kemudian, saya datang menemui Rasulullah 
SAW. Setelah saya memberi salam, beliau tersenyum seperti senyuman 
orang yang marah. Kemudian beliau pun berkata, “Kemarilah!” Lalu saya 
berjalan mendekati beliau hingga saya duduk tepat di hadapan beliau. 

Setelah itu Rasulullah SAW bertanya, “Mengapa kamu tidak ikut 
serta bertempur bersama kami hai Ka’ab? Bukankah kamu telah berjanji 
untuk menyerahkan jiwa ragamu untuk Islam?” 

Saya menjawab, “Ya Rasulullah, demi Allah seandainya saya 
duduk di dekat orang selain diri engkau, niscaya saya yakin bahwasanya 
saya akan terbebaskan dari kemurkaannya karena alasan dan argumentasi 
yang saya sampaikan. Tetapi, demi Allah, saya tahu jika sekarang saya 
menyampaikan kepada engkau alasan yang penuh dusta hingga membuat 
engkau tidak marah, tentunya Allah lah yang membuat engkau marah 
kepada saya. 
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Apabila saya mengemukakan kepada engkau ya Rasulullah alasan 
saya yang benar dan jujur, lalu engkau akan memarahi saya dengan 
alasan tersebut, maka saya pun akan menerimanya dengan senang hati. 
Biarkanlah Allah memberi hukuman kepada saya dengan ucapan saya 
yang jujur tersebut. 

Demi Allah, sesungguhnya tidak ada uzur yang membuat saya tidak 
ikut serta berperang. 

Demi Allah, saya tidak berdaya sama sekali kala itu meskipun saya 
mempunyai peluang yang sangat longgar sekali untuk ikut berjuang 
bersama kaum muslimin.” 

Mendengar pengakuan yang tulus itu, Rasulullah pun berkata, 
“ Orang ini telah berkata jujur dan benar. Oleh karena itu, berdirilah 
hingga Allah memberimu keputusan Akhirnya saya pun berdiri dan 
beranjak dari sisi beliau. 

Tak lama kemudian, ada beberapa orang dari Bani Salimah 
beramai-ramai mengikuti saya seraya berkata, “Hai Ka’ab, demi Allah, 
sebelumnya kami tidak mengetahui bahwasanya kamu telah berbuat 
suatu kesalahan/dosa. Kamu benar-benar tidak dapat mengemukakan 
alasan kepada Rasulullah sebagaimana alasan yang dikemukakan para 
sahabat lain yang tidak turut berperang. Sesungguhnya, hanya istighfar 
Rasulullah untukmulah yang akan menghapus dosamu.” 

Ka’ab bin Malik berkata setelah itu, “Demi Allah, mereka selalu 
mencerca saya hingga saya ingin kembali lagi kepada Rasulullah SAW 
lalu saya dustakan diri saya.” 

Ka’ab bin Malik berkata, “Apakah ada orang lain yang telah 
menghadap Rasulullah SAW seperti diri saya ini?” 

Orang-orang Bani Salimah menjawab, “Ya. Ada dua orang lagi 
seperti dirimu. Kedua orang tersebut mengatakan kepada Rasulullah 
seperti apa yang telah kamu utarakan dan Rasulullah pun menjawabnya 
seperti jawaban kepadamu.” 

Ka’ab bin Malik berkata, “Lalu saya pun bertanya, ‘Siapakah kedua 
orang tersebut hai para sahabat?’ 

Mereka, kaum Bani Salimah, menjawab, “Kedua orang tersebut 
adalah Murarah bin Rabi’ah Al Amin dan Hilal bin Umayyah Al 
Waqifi.” 





Ka’ab bin Malik berkata, “Kemudian mereka menyebutkan dua 
orang sahabat yang shalih yang ikut serta dalam perang Badar dan 
keduanya layak dijadikan suri tauladan yang baik. Setelah itu, saya pun 
berlalu ketika mereka menyebutkan dua orang tersebut kepada saya.” 

Ka’ab bin Malik berkata, “Beberapa hari kemudian, Rasulullah 
SAW melarang kaum muslimin untuk berbicara dengan kami bertiga 
yang tidak ikut serta dalam perang Tabuk. Sejak saat itu, kaum muslimin 
mulai menjauhi dan berubah sikap terhadap kami bertiga hingga bumi ini 
terasa asing bagi kami. Sepertinya, bumi ini bukanlah bumi yang pernah 
saya huni sebelumnya dan hal itu berlangsung lima puluh malam 
lamanya.” 

Dua orang teman saya yang tidak ikut serta dalam perang Tabuk itu 
kini bersimpuh sedih di rumahnya sambil menangis, sedangkan saya 
adalah seorang anak muda yang tangguh dan tegar. 

Saya tetap bersikap wajar dan menjalankan aktivitas sehari-hari 
seperti biasanya. Saya tetap keluar dari rumah, pergi ke masjid untuk 
menghadiri shalat jama’ah bersama kaum muslimin lainnya, dan 
berjalan-jalan di pasar meskipun tidak ada seorang pun yang sudi 
berbicara dengan saya. 

Hingga pada suatu ketika saya menghampiri Rasulullah SAW 
sambil memberikan salam kepadanya ketika beliau berada di tempat 
duduknya usai shalat. 

Saya bertanya dalam hati, “Apakah Rasulullah SAW akan 
menggerakkan bibirnya untuk menjawab salam ataukah tidak? Kemudian 
saya melaksanakan shalat di dekat Rasulullah sambil mencuri pandangan 
kepada beliau. Ketika saya telah siap untuk melaksanakan shalat, beliau 
memandang kepada saya. Dan ketika saya menoleh kepadanya, beliuapun 
mengalihkan pandangannya dari saya.” 

Setelah lama terisolisir dari pergaulan kaum muslimin, saya pun 
pergi berjalan-jalan hingga sampai di pagar kebun Abu Qatadah. 

Abu Qatadah adalah putera paman saya {sepupu saya} dan ia 
adalah orang yang saya sukai. Sesampainya di sana, saya pun 
mengucapkan salam kepadanya. 

Tetapi, demi Allah, sama sekali ia tidak menjawab salam saya. 
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Akhirnya saya memberanikan diri untuk bertanya kepadanya, “Hai 
Abu Qatadah, saya bersumpah kepadamu dengan nama Allah, apakah 
kamu tidak mengetahui bahwasanya saya sangat mencintai Allah dan 
Rasul-Nya?” 

Ternyata Abu Qatadah hanya terdiam saja. Lalu saya ulangi lagi 
ucapan saya dengan bersumpah seperti yang pertama kali. Namun ia tetap 
saja terdiam. 

Kemudian saya ulangi ucapan saya dan ia pun menjawab, 
“Sesungguhnya Allah dan RasuLNya lebih mengetahui tentang hal ini.” 

Mendengar ucapannya itu, berlinanglah air mata saya dan saya pun 
kembali ke rumah sambil menyusuri kebun tersebut. 

Ketika saya sedang berjalan-jalan di pasar Madinah, ada seorang 
laki-laki dari negeri Syam yang berjualan makanan di kota Madinah 
bertanya, “Siapakah yang dapat menunjukkan kepada saya di mana 
Ka’ab bin Malik?” 

Lalu orang-orang pun menunjukkan kepada saya hingga orang 
tersebut datang kepada saya sambil menyerahkan sepucuk surat kepada 
saya dari raja Ghassan. 

Karena saya dapat membaca dan menulis, maka saya pun 
memahami isi surat tersebut. Ternyata isi surat tersebut sebagai berikut, 
“Kami mendengar bahwasanya temanmu {maksudnya adalah Rasulullah 
SAW} telah mengisolirmu dari pergaulan umum, sementara Tuhanmu 
sendiri tidaklah menyia-nyiakanmu seperti itu. 

Oleh karena itu, bergabunglah dengan kami, niscaya kami akan 
menolongmu.” 

Selesai membaca surat itu, saya pun berkata, “Sebenarnya surat ini 
juga merupakan sebuah bencana bagi saya.” Lalu saya memasukannya ke 
dalam pembakaran dan membakarnya hingga musnah. 

Setelah empat puluh hari lamanya dari pengucilan umum, ternyata 
wahyu Tuhan pun tidak juga turun. Hingga pada suatu ketika, seorang 
utusan Rasulullah SAW mendatangi saya sambil menyampaikan sebuah 
pesan, “Hai Ka’ab, sesungguhnya Rasulullah SAW memerintahkanmu 
untuk menghindari istrimu.” 

Saya bertanya, “Apakah saya harus menceraikan atau bagaimana?” 
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Utusan tersebut menjawab, “Tidak usah kamu ceraikan. Tetapi, 
cukuplah kamu menghindarinya dan janganlah kamu mendekatinya. ’ 

Ka’ab bin Malik berkata, “Ternyata, Rasulullah SAW juga telah 
mengutus utusan kepada dua orang teman saya yang tidak ikut serta 
dalam perang Tabuk dengan membawa pesan seperti yang disampaikan 
kepada saya.” 

Lalu saya katakan kepada istri saya, ‘Wahai dinda, sebaiknya dinda 
pulang terlebih dahulu ke rumah orang tua dinda dan tinggallah bersama 
dengan mereka hingga Allah memberikan keputusan yang jelasa dalam 
permasalahan ini.’ 

Ka’ab bin Malik berkata, “Tak lama kemudian, istri Hilal bin 
Umayyah pergi mendatangi Rasulullah SAW sambil bertanya, ‘Ya 
Rasulullah, Hilal bin Umayyah itu sudah lanjut usia dan lemah serta tidak 
mempunyai pembantu. Oleh karena itu, izinkanlah saya merawatnya.’ 

Rasulullah SAW pun menjawab, “Jangan. Sebaiknya kamu tidak 
usah menemaninya terlebih dahulu dan ia tidak boleh dekat denganmu 
untuk beberapa saat.” 

Isteri Hilal tetap bersikeras dan berkata, “Demi Allah ya 
Rasulullah, sekarang ia itu tidak mempunyai semangat hidup lagi. Ia 
senantiasa menangis, sejak mendapatkan permasalahan ini sampai 
sekarang. ’ 

Ka’ab bin Malik berkata, “Beberapa orang dari keluarga saya 
berkata, ‘Sebaiknya kamu meminta izin terlebih dahulu kepada 
Rasulullah dalam masalah istrimu ini. Karena Rasulullah SAW sendiri 
telah memberikan izin kepada istri Hilal bin Umayyah untuk merawat 
suaminya.’ 

Ka’ab bin Malik berkata, “Saya tidak akan meminta izin kepada 
Rasulullah SAW dalam persoalan istri saya ini. Karena, bagaimanapun, 
saya tidak akan tahu bagaimana jawaban Rasulullah nanti jika saya 
meminta izin kepada beliau sedangkan saya masih muda belia.” 

Ka’ab bin Malik berkata, “Ternyata hal itu berlangsung selama 
sepuluh malam hingga dengan demikian lengkaplah sudah lima puluh 
malam bagi kami terhitung sejak kaum muslimin dilarang untuk 
berbicara kepada kami. 
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Ka’ab bin Malik berkata, “Lalu saya melakukan shalat fajar pada 
malam yang ke lima puluh di bagian belakang rumah. Ketika saya sedang 
duduk dalam shalat tersebut, diri saya diliputi penyesalan dan kesedihan. 
Sepertinya bumi yang luas ini terasa sempit bagi diri saya. 

Tiba-tiba saya mendengar seseorang berteriak dengan lantangnya 
menembus cakrawala, “Hai Ka ’ab bin Malik, bergembiralah /” 

Maka saya pun tersungkur sujud dan mengetahui bahwasanya saya 
telah terbebas dari persoalan saya. 

Ka’ab bin Malik berkata, “Kemudian Rasulullah SAW 
mengumumkan kepada kaum muslimin usai shalat Shubuh bahwasanya 
Allah Subhanahu wa Ta 'ala telah menerima taubat kami. 

Lalu orang-orang pun segera memberitahu kepada kami seraya 
mendatangi dua orang teman saya untuk memberitahukan kepada mereka 
berdua. 

Sementara itu, orang-orang dari Bani Aslam datang kepada saya 
dengan mengendarai kuda dan beijalan menyusuri gunung, sedangkan 
suara mereka lebih cepat dari kuda mereka. Ketika orang yang memberi 
kabar gembira itu telah datang kepada saya, maka saya pun segera 
melepaskan dua pakaian luar saya dan memakaikan kepadanya sebagai 
imbalan jasa pemberitahuannya kepada saya. Demi Allah, pada saat itu 
yang saya miliki hanyalah dua pakaian luar tersebut. 

Akhirnya saya meminjam dua pakaian {kepada seorang sahabat 
saya} dan langsung mengenakannya. Setelah itu, saya pun menghadap 
Rasulullah, sementara orang-orang berduyun-duyun menemui saya untuk 
memberikan ucapan selamat atas terkabulnya taubat saya. 

Lalu saya masuk ke dalam masjid di mana Rasulullah sedang 
duduk-duduk dan bercengkrama bersama para sahabat. Tiba-tiba Thalhah 
bin Ubaidillah berdiri dan berjalan mendekati saya serta menjabat tangan 
saya seraya mengucapkan selamat kepada saya. 

Demi Allah, pada saat itu tidak ada sahabat kaum Muhajirin yang 
berdiri untuk memberi selamat selain Thalhah. Perawi hadits berkata, 
'Ka’ab tidak pernah melupakan penyambutan Thalhah tersebut.’ 

Ka’ab berkata, “Lalu saya memberi salam kepada Rasulullah SAW 
yang kala itu wajahnya terlihat berseri-seri. Tak lama kemudian beliau 
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berkata, ‘ Bergembiralah hai Ka’ab, karena kamu mendapatkan sebaik- 
baikyang telah kamu lalui sejak kamu dilahirkan oleh ibumu.’ 

Ka’ab berkata, “Kemudian saya bertanya, ‘Ya Rasulullah, apakah 
pengampunan untuk diri saya ini berasal dari engkau ataukah dari Allah?’ 

Rasulullah menjawab, “ Dari Allah.” 

Sesungguhnya, manakala Rasulullah SAW sedang senang, maka 
wajah beliau terlihat bersinar bagai bulan purnama dan kami pun mulai 
memahaminya. 

Ka’ab berkata, “Ketika telah duduk di hadapan Rasulullah SAW, 
saya berkata, ‘Ya Rasulullah, di antara rasa syukur diterimanya taubat 
saya, maka saya akan menyerahkan sebagian harta saya ini sebagai 
sedekah kepada Allah dan Rasul-Nya.’ 

Rasulullah SAW menjawab, “Hai Ka’ab, sisakanlah sebagian 
hartamu, maka yang demikian itu lebih baik untumu 

Akhirnya saya pun berkata, “Baiklah. Saya akan menyisakan harta 
saya yang menjadi bagian saya di Khaibar.” 

Saya berkata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya Allah Subhanahu wa 
Ta’ala telah menyelamatkan saya hanya krena kejujuran saya dan di 
antara taubat saya adalah bahwasanya saya tidak akan berbicara kecuali 
dengan sejujur-jujurnya selama sisa umur saya. 

Demi Allah, saya tidak tahu bahwasanya seorang muslim yang 
telah diuji Allah dalam kejujuran ucapannya sejak saya ceritakan hal ini 
kepada Rasulullah SAW hingga sekarang ini lebih baik daripada apa 
yang telah diujikan Allah kepada saya. 

Demi Allah, saya tidak ingin berdusta sejak saya ucapkan kata-kata 
ini kepada Rasulullah sampai sekarang. Selain itu saya pun selalu 
berharap semoga Allah memelihara saya dari kedustaan dalam sisa umur 
saya.” 

Ka’ab bin Malik berkata, “Akhirnya Allah Azza wa Jalla 
menurunkan ayat Al Qur'an yang berbunyi, Sesungguhnya Allah telah 
menerima taubat Nabi, orang-orang Muhajirin, dan orang-orang Anshar 
yang mengikuti Nabi dalam kesulitan setelah hati segolongan dari 
mereka hampir berpaling, kemudian Allah menerima taubat mereka. 

Sesungguhnya Allah itu Mahapengasih lagi Mahapenyayang 
kepada mereka dan terhadp tiga orang yang ditangguhkan penerimaan 
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taubatnya hingga bila bumi telah menjadi sempit bagi mereka, padahal 
bumi itu luas dan jiwa mereka pun terasa sempit serta mereka telah 
mengetahui bahwasanya tidak ada tempat untuk berlindung dari siksa 
Allah melainkan kepada-Nya. Kemudian Allah menerima taubat mereka 
agar mereka tetap dalam taubatnya. 

Sesungguhnya Aliahlah Yang Mahamenerima taubat lagi 
Mahapenyayang. 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah kamu bersama orang-orang yang jujur. {Qs. At-Taubah {9}: 

117-119} 

Ka’ab berkata, “Demi Allah, tidak ada nikmat yang telah diberikan 
Allah kepada saya, setelah Allah menunjukkan kepada saya Islam, yang 
saya anggap lebih besar daripada kejujuran. 

Seandainya saya berdusta, maka saya akan celaka sebagaimana 
orang-orang yang telah berdusta. 

Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Taala telah menyebutkan 
keburukan orang-orang yang berdusta ketika Allah menurunkan ayat 
yang berbunyi: Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan nama 
Allah apabila kamu kembali kepada mereka supaya kamu berpaling dari 
mereka. Maka berpalinglah kamu dari mereka, karena sesungguhnya 
mereka itu najis dan tempat mereka adalah jahanam sebagai balasan 
dari apa yang telah mereka kerjakan. 

Mereka akan bersumpah kepadamu supaya kamu ridha kepada 
mereka, maka sesungguhnya Allah tidak r idah kepada orang-orang yang 

fasik itu. {Qs. At-Taubah {9}: 95-96} 

Ka’ab berkata kepada dua orang temannya, “Kita bertiga ini adalah 
orang-orang yang tertinggal dari kelompok yang telah diterima 
Rasulullah SAW ketika mereka bersumpah, lalu beliau membai’at 
mereka dan memohonkan ampun untuk mereka. 

Ternyata Rasulullah menangguhkan persolan kita hingga ada 
keputusan dari Allah subhanahu wa Ta ’ala tentang persoalan kita ini. 

Oleh karena itu, Allah Subhanahu wa Ta’ala telah berfirman: Dan 
terhadap tiga orang yang penerimaan taubat mereka ditangguhkan 
hingga bumi telah menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas 
{Qs. At-Taubah {9}: 118} 
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Ka’ab berkata, “Apa yang disebutkan Allah dalam ayat ini 
bukankah tertinggalnya kami dari peperangan, melainkan tentang 
tertinggalnya kami dari kelompok orang-orang yang bersumpah dan 
beralasan kepada Rasulullah SAW, lalu beliau menerima alasan mereka. 
Setelah itu, Rasulullah menangguhkan persoalan kami hingga ada 
keputusan dari Allah Ta’ala. {Muslim 8/106-112} 


Bab: Diterimanya Taubat Orang yang Telah Membunuh Seratus 

Orang 
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1930- Dari Abu Said Al Khudri RA, bahwasanya Rasulullah SAW telah 
bersabda, “Pada jaman dahulu ada seorang laki-laki yang telah 
membunuh sembilan puluh sembilan orang. Kemudian orang tersebut 
mencari orang alim yang banyak ilmunya. Lalu ditunjukkan kepada 
seorang rahib dan ia pun langsung mendatanginya. 

Kepada rahib tersebut ia berterus-terang bahwasanya ia telah 
membunuh sembilan puluh sembilan orang dan apakah taubatnya itu 
akan diterima? 


Ternyata rahib itu menjawab, ‘Tidak. Taubatmu tidak akan 
diterima. ’ 


Akhirnya laki-laki itu langsung membunuh sang rahib hingga 
genaplah kini seratus orang yang telah dibunuhnya. 

Kemudian laki-laki itu mencari orang lain lagi yang paling banyak 
ilmunya. Lalu ditunjukkan kepadanya seorang alim yang mempunyai 
ilmu yang banyak. 

Kepada orang alim tersebut, laki-laki itu berakat, ‘Saya telah 
membunuh seratus orang dan apakah taubat saya akan diterima?’ 

Orang alim itu menjawab, ‘Ya. Tidak ada penghalang antara 
taubatmu dan dirimu. Pergilah ke daerah ini dan itu, karena di sana 
banyak orang yang beribadah kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. 
Setelah itu, beribadahlah kamu kepada Allah bersama mereka dan 
janganlah kamu kembali ke daerahmu, karena daerahmu itu termasuk 
lingkungan yang buruk.’ 

Maka berangkatlah laki-laki itu ke daerah yang telah ditunjukkan 
tersebut. Di tengah perjalanan menuju ke sana, laki-laki itu meninggal 
dunia. Lalu malaikat rahmat dan malaikat adzab saling berbantahan. 

Malaikat rahmat berkata, ‘Orang laki-laki ini telah berniat pergi ke 
suatu wilayah untuk bertaubat dan beribadah kepada Allah dengan 
sepenuh hati.’ 

Malaikat adzab membantah, ‘Tetapi, bukankah ia belum berbuat 
baik sama sekali.’ 
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Akhirnya datanglah seorang malaikat yang berwujud manusia 
menemui kedua malaikat yang sedang berbantahan itu. Maka keduanya 
meminta keputusan kepada malaikat yang berwujud manusia dengan cara 
yang terbaik. 

Orang tersebut berkata, ‘Ukurlah jarak yang terdekat dengan orang 
yang meninggal dunia ini dari tempat berangkatnya hingga ke tempat 
tujuannya. Mana yang terdekat, maka itulah keputusannya. ’ 

Ternyata dari hasil pengukuran mereka itu terbukti bahwa orang 
laki-laki itu meninggal dunia lebih dekat ke tempat tujuannya. Dengan 
demikian orang tersebut berada dalam genggaman malaikat rahmat.” 

Qatadah berkata, “Al Hasan berkata, ‘Seseorang telah berkata 
kepada kami bahwasanya laki-laki itu meninggal dunia dalam kondisi 
jatuh terlungkup.” {Muslim 8/803-804} 


Bab: Barang Siapa Bertaubat Sebelum Matahari Terbit dari 
Barat (Kiamat), maka Allah akan Menerima Taubatnya 
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1931- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, ‘ Barang siapa bertaubat sebelum matahari terbit dari barat 
(kiamat), maka Allah masih akan menerima taubatnya {Muslim 8/73} 


Bab: Diterimanya Taubat Orang yang Berbuat Dosa pada Malam 

dan Siang Hari 


^ ^ A ^ mp ✓ m A m £ 

* * O | ^ # i > *! ( J' > t ' ' * * i 0 ' 4 n ^ ^ 

(vL-j aIIp Ajji ^ J* 


✓ ✓ 




«A’ C jl*3l hLZ J >rj y Al 0] :Jl3 


^ A 


.le. jp 1 . . 

. s o * o j © £ . ✓ . > x l°lli t ' *\i 

(1 . ./A f) j* (_ r - o-iJ! Maj JfS- 

/■z' X / X X ✓ /< 


Mukhtashar Shahih Muslim — 1 627 j 




1932- Dari Abu Musa RA, dari Nabi Muhammad SAW beliau bersabda, 
“ Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta’ala akan senantiasa membuka 
lebar-lebar tangan-Nya pada malam hari untuk menerima taubat orang 
yang berbuat dosa pada siang hari dan Allah senantiasa akan membuka 
tangan-Nya pada siang hari untuk menerima taubat orang yang berbuat 
dosa pada malam hari hingga matahari terbit dari barat” {Muslim 
8 / 100 } 


Bab: Pengampunan Dosa 
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1933- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, ‘ Demi Dzat yang jiwaku di tangan-Nya, seandainya kamu 
sekalian tidak berbuat dosa sama sekali, niscaya Allah akan 
memusnahkan kalian. Setelah itu, Allah akan mengganti kalian dengan 
umat yang pernah berdosa. Kemudian mereka akan memohon ampunan 
kepada Allah dan Allah pun pasti akan mengampuni mereka {Muslim 

8/94} 


Bab: Luasnya Rahmat Allah SWT dan Rahmat-Nya 

Mengalahkan Murka-Nya 



1934- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, ‘ Ketika menciptakan makhluk, maka Allah membuat ketentuan 
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terhadap diri-Nya sendiri di dalam kitab-Nya yang berada di sisi-Nya, 
Sesungguhnya rahmat-Ku melebihi murka-KuS ” {Muslim 8/95-96} 
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1935- Dari Abu Hurairah RA dari Nabi Muhammad S A W, beliau 
bersabda, “ Sesungguhnya Allah memiliki seratus rahmat. Dari seratus 
rahmat tersebut , hanya satu yang diturunkan Allah kepada jin, manusia, 
hewan jinak dan buas. 

Dengan rahmat tersebut mereka saling mengasihi dan menyayangi, 
dan dengan rahmat itu pula binatang buas dapat menyayangi anaknya. 

Adapun sembilan puluh sembilan rahmat Allah yang lain, maka hal 
itu ditangguhkan Allah. Karena Allah hanya akan memberikannya 
kepada para hamba-Nya yang shalih pada hari kiamat kelak” {Muslim 

8/96} 


Bab: Rahmat dan Siksa Allah SWT 


d* Sil jk <&! DI 5£ %\ i'jy J 'J* -Wl 

-Z -Z "z' - X 

cJb-f O* C xj£\ 'j* & xp U ^jill ijfc y :JlS 'JL.J 


y y y y 


1 * y f &y o \ y- i' 0 ^ , 'Z o . x A . X j A * o x o |X 

(^V/A f) ^ U C<U*>- jj-® 4^1 J-LP La ^5 1501 ~Jj>u j}j 


'l, ' Z • 


1936- Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW telah bersabda, 
“ Seandainya orang mukmin mengetahui siksa Allah Subhanahu wa 
Ta’ala, niscaya tidak ada seorang mukmin pun yang menginginkan 
surga-Nya. Dan seandainya orang kafir itu mengetahui rahmat Allah, 
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niscaya tidak ada seorang kafirpun yang berputus asa untuk 
mengharapkan surga-Nya {Muslim 8/97} 


Bab: Kasih Sayang Allah Terhadap Hamba-Nya Melebihi Kasih 

Sayang Ibu dan Bapak kepada Anaknya 



1937- Dari Umar bin Khaththab RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah memperoleh beberapa orang tawanan perang. Tiba-tiba ada 
seorang perempuan dari mereka mencari bayinya. Ketika ia menemukan 
bayinya dalam kelompok tawanan itu, maka ia mengambil dan 
membuainya serta menyusuinya. 

Melihat hal itu, Rasulullah SAW bertanya kepada kami, u Menurut 
kalian, apakah perempuan itu tega melemparkan bayinya ke dalam api?” 

Kami menjawab, “Demi Allah, sesungguhnya ia tidak akan tega 
melemparkan anaknya ke dalam api selama ia masih sanggup 
menghindarkannya dari api tersebut ” 

Lalu Rasulullah bersabda, “ Sungguh , kasih sayang Allah terhadap 
hamba-Nya melebihi kasih sayang perempuan itu terhadap anaknya 

{Muslim 8/97} 
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Bab: Amal Sesesorang Tidak dapat menyelamatkannya 



1938- Dari Aisyah RA, dia berkata, “ Rasulullah SAW telah bersabda , 
‘Perbaikilah dirimu, ucapkanlah kebaikan, dan sampaikanlah kabar 
yang menyenangkan. Sesungguhnya amal seseorang tidak dapat 
memasukkannya ke dalam surga 

Para sahabat bertanya, “Apakah termasuk amal perbuatan Anda 
juga ya Rasulullah?” 

Rasulullah menjawab, “Ya. Termasuk juga amal perbuatanku, 
kecuali apabila Allah mencurahkan rahmat-Nya kepadaku. Ketahuilah 
bahwa amal yang paling disukai Allah adalah amal yang 
berkesinambungan meskipun sedikit T {Muslim 8/141} 


Bab: Tidak Ada yang Melebihi Kesabaran Allah SWT Dalam 

Menerima Hinaan 



1939- Dari Abdullah bin Qais RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Tidak ada orang yang melebihi kesabaran Allah Azza wa 
Jalla dalam menerima hinaan. Mereka {orang-orang kafir} 
menyekutukan Allah dan menganggap Allah mempunyai anak, tetapi 
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Allah tetap memberi rezeki, memberikan keselamatan, dan 
menganugerahkan kenikmatan kepada mereka (di dunia {Muslim 

8/134} 


Bab: Tidak Ada yang Melebihi Kecemburuan Allah SWT 



1940- Dari Abdullah bin Mas’ud RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
telah bersabda, 4 Tidak ada seorang pun di dunia ini yang melebihi 
kesukaan Allah Subhanahu w a Ta’ala terhadap pujian. Oleh karena itu, 
Dia memuji diri-Nya sendiri. 

Tidak ada seorang pun yang melebihi kecemburuan Allah. Oleh 
karena itu , Dia mengharamkan keburukan. 

Dan tidak ada seorang pun yang melebihi kesukaan Allah Azza wa 
Jalla terhadap pembebasan dosa. Oleh karena itu, Dia menurunkan kitab 
suci dan mengutus para rasul” 9 {Muslim 8/100-101} 



1941- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, ‘Sesungguhnya Allah memiliki kecemburuan dan orang 
mukmin juga memiliki kecemburuan. 
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Kecemburuan Allah adalah apabila seorang mukmin mengerjakan 
apa yang diharamkan oleh Allah.’” {Muslim 8/101} 


Bab: Pernyataan Allah dengan Berbisik dan Penetapan Dosa 

Hamba-Nya 



1942- Dari Shafwan bin Muhriz, dia berkata, “Seorang laki-laki bertanya 
kepada Ibnu Umar RA, ‘Bagaimana kamu mendengar Rasulullah SAW 
bersabda tentang pertanyaan Allah dengan berbisik?’ 

Ibnu Umar menjawab, “Saya pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Pada hari kiamat orang mukmin akan dihadapkan kepada 
Allah Azza w a Jalla dengan sangat dekat sekali hingga tubuhnya 
menyentuh Allah. Setelah itu, Allah akan memberikan pengukuhan atas 
dosa-dosanya. Kemudian Allah akan bertanya, ' Apakah kamu tahu 
dosamu? ’ 


Orang mukmin itu menjawab, “ Ya Tuhanku . Saya tahu dosa saya. 
Ketika di dunia, saya menyembunyikan dosa karena malu kepada-Mu 
dan sekarang pun saya berupaya untuk menyembunyikannya karena 
malu kepada-Mu. ” 

Lalu orang mukmin itu diberi catatan amal baiknya. Sementara 
orang-orang kafir dan munafik akan dipanggil dengan suara yang keras 
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di hadapan semua makhluk. “ Mereka inilah orang-orang yang telah 
mendustakan Allah Azza w a Jalla . {Muslim 8/105} 


Bab: Pada Hari Kiamat Allah akan Membuat Orang Kafir dan 
Munafik Mengakui Nikmat yang Telah Diterima di Dunia 
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1943- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Para sahabat pernah bertanya, 
‘Ya Rasulullah, apakah kita dapat melihat Allah, Tuhan kita, pada hari 
kiamat kelak?’ 

Rasulullah SAW bertanya, “Apakah kalian melihat matahari pada 
siang hari tanpa adanya awan?” 

Para sahabat menjawab, “Tidak ya Rasulullah.” 

Rasulullah SAW bertanya lagi, “Apakah kalian merasa terhalang 
melihat bulan purnama tanpa adanya awan?” 

Para sahabat menjawab, “Tidak ya Rasulullah ” 

Rasulullah berkata, “Demi Allah yang berada di Tangan-Nya, 
kalian pun kelak tidak akan terhalang melihat Allah Azza wa Jalla, 
kecuali seperti terhalangnya kalian melihat matahari ataupun bulan 
purnama.” 

Sabda Rasulullah SAW selanjutnya, “Kemudian Allah Azza wa 
Jalla menemui orang kafir seraya bertanya, ‘Hai fulan, bukankah Aku 
telah memuliakanmu, menjadikanmu sebagai orang yang terhormat, 
memberimu jodoh, menundukkan kuda dan unta untukmu, memberimu 
kesempatan untuk menjadi pemimpin, dan mencukupkanmu dalam 
kesenangan selama kamu hidup di dunia?’ 

Orang kafir itu menjawab, “Ya, memang benar ya Allah ya 
Tuhanku.” 

Selanjutnya Allah bertanya lagi, “Apakah ketika berada di dunia 

9 

kamu percaya bahwasanya kamu akan bertemu dengan-Ku di akhirat 
kelak?” 

Orang kafir itu menjawab, “Tidak ya Allah ya Tuhanku.” 

Lalu Allah SWT berfirman, “Sekarang Aku akan membiarkanmu 
tanpa rahmat-Ku sebagaimana kamu dulu telah melupakan-Ku.” 

Setelah itu, Allah Subhanahu wa Ta’ala akan menemui orang kafir 
yang lain dan berkata, “Hai fulan, bukankah Aku telah memulaikanmu, 
menjadikanmu sebagai orang yang terhormat, memberimu jodoh. 
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menundukkan kuda dan unta untukmu, memberimu kesempatan untuk 
menjadi pemimpin, dan mencukupkanmu dalam kesenangan selama 
kamu hidup di dunia.” 

Orang kafir itu menjawab, “Ya memang benar ya Allah ya 
Tuhanku.” 

Selanjutnya Allah bertanya lagi, “Apakah ketika berada di dunia 
kamu percaya bahwasanya kamu akan bertemu dengan-Ku di akhirat 
kelak?” 

Orang kafir itu menjawab, “Tidak ya Allah ya Tuhanku.” 

Lalu Allah pun berfirman, “Sekarang Aku akan membiarkanmu 
tanpa rahmat-Ku sebagaimana kamu dulu telah melupakan-Ku.” 

Akhirnya Allah menemui orang munafik dan bertanya kepadanya 
seperti pertanyaan yang diajukan kepada orang kafir. 

Selanjutnya orang munafik itu menjawab, “Ya Tuhan, dulu ketika 
masih di dunia, saya beriman kepada-Mu, kepada kitab-Mu, dan kepada 
rasul-Mu. Selain itu, saya juga melaksanakan shalat, berpuasa, 
menunaikan zakat, dan memuji-Mu sebanyak mungkin.” 

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman, “Tetaplah kamu di sini, 
karena Kami akan mendatangkan saksi dari pihak Kami untukmu!” 

Orang munafik itu bertanya-tanya dalam hati, “Siapakah yang akan 
menjadi saksiku kali ini?” 

Tiba-tiba mulut orang munafik itu terkunci. Kemudian 
diperintahkan kepada pahanya, dagingnya, dan tulangnya, “Bicaralah!” 

Tak lama kemudian, pahanya, dagingnya, dan tulangnya 
menuturkan segala perbuatannya hingga orang munfik itu tidak dapat 
berbuat apa-apa lagi. 

Itulah nasib orang munafik yang dimurkai Allah Subhanahu wa 
Ta 'ala. {Muslim 8/612} 





Bab: Pada Hari Kiamat Anggota Tubuh Seseorang akan Menjadi 

Saksi Amal Perbuatannya 



1944- Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Pada suatu ketika, kami 
sedang berada di dekat Rasulullah SAW. Tak lama kemudian beliau 
tertawa dan selanjutnya bertanya, 'Hai para sahabat, tahukah kalian, 
mengapa aku tadi tertawa? ’ 

Para sahabat menjawab, “Allah dan rasul-Nya yang lebih 
mengetahui.” 

Kemudian Rasulullah SAW berkata, “ Sebenarnya aku tadi tertawa 
karena mendengar dialog seorang hamba dengan Tuhannya. Hamba itu 
berkata, ‘Ya Tuhanku, bukankah Engkau menghindarkan hamba-Mu ini 
dari perbuatan yang zhalim?’ 

Allah menjawab, “ Ya benar” 

Hamba tersebut berkata lagi, “Ya Allah, hamba tidak akan pernah 
merasa bersalah, kecuali ada saksi dari diri hamba sendiri.” 

* 

Allah menjawab, “ Baiklah . Sekarang cukuplah dirimu sendiri dan 
para malaikat pencatat amalmu yang akan menjadi saksi.” 

Kata Rasulullah SAW, “Lalu mulut hamba tersebut dikunci dan 
Allah berkata kepada anggota tubuhnya, ‘Bicaralah!’ Kemudian anggota 
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tubuhnya itu menuturkan semua amal perbuatannya. Setelah itu, mulut 
hamba tersebut diberi kesempatan lagi untuk berbicara dan ia pun berkata 
kepada anggota tubuhnya, ‘Celaka kamu ini! Percuma saja aku dulu 
membelamu di sana.’” {Muslim 8/217} 


Bab: Sangat Takut kepada Siksa Allah SWT 
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1945- Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW telah 
bersabda, “ Dahulu ada seorang laki-laki yang tidak pernah berbuat baik 
sama sekali. Lalu ia berpesan kepada istri dan keluarganya , ‘ Wahai 
keluargaku, apabila aku meninggal dunia, maka bakarlah mayatku ! 
Setelah itu, buanglah sebagian tubuhku di daratan dan sebagian lagi di 
lautan. 

Demi Allah, jika Allah mentakdirkan niscaya Dia akan menyiksaku 
dengan siksaan yang tidak pernah Dia timpakan kepada makhluk lain di 
dunia ini 

Ketika orang tersebut meninggal dunia, maka keluarganya pun 
melaksanakan pesannya, yaitu membakar jasadnya dan membuang 
sebagian ke daratan dan sebagian lagi ke lautan. 

Kemudian Allah Subhanahu wa Ta’ala memerintahkan daratan 
agar menyatukan jasad orang tersebut dan Allah pun memerintahkan 
lautan agar menyatukan jasad orang itu. Setelah jasad terkumpul menjadi 
satu kembali di alam barzakh, maka Allah pun bertanya kepadanya, “Hai 




hamba-Ku, mengapa kamu memerintahkan keluargamu untuk melakukan 
tindakan seperti itu?” 

Orang laki-laki itu menjawab, “Ya Allah ya Tuhaku, aku lakukan 
itu karena aku takut akan siksa-Mu, sedangkan Engkau adalah Dzat Yang 
Mahatahu.” 

Akhirnya Allah pun mengampuninya. {Muslim 8/97} 


Bab: Orang yang Berbuat Dosa, lalu Memohon Ampun kepada 

Allah SWT 
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1946- Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, atas apa yang telah 
dikhabarkan oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala, beliau bersabda, “Dahulu, 
ada seseorang yang telah berbuat dosa. Setelah itu, ia berdoa dan 
bermunajat, ‘Ya Allah, ampunilah dosaku!’ 

Kemudian Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman, “Sesungguhnya 
hamba-Ku mengaku telah berbuat dosa, dan ia mengetahui bahwasanya 
ia mempunyai Tuhan yang dapat mengampuni dosa atau memberi siksa 
karena dosa.” 
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Kemudian orang tersebut berbuat dosa lagi dan ia berdoa, “Ya 
Allah, ampunilah dosaku!” 

Maka Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman, “Hamba-Ku telah 
berbuat dosa, dan ia mengetahui bahwasanya ia mempunyai Tuhan yang 
mengampuni dosa atau menyiksa karena dosa.” 

Kemudian orang itu berbuat dosa lagi, lalu ia berkata, “Ya Allah, 
ampunilah dosaku!” 

Maka Allah berfirman, “Seorang hamba-Ku telah berbuat dosa, dan 
ia mengetahui bahwasanya ia mempunyai Tuhan yang yang mengampuni 
dosa atau menyiksa hamba-Nya karena dosa. Oleh karena itu, berbuatlah 
sekehendakmu, karena Aku pasti akan mengampunimu {jika kamu 
bertaubat}.” 

Abdul ATa berkata, “Saya tidak mengetahui apakah Rasulullah 
SAW berkata ‘ Berbuatlah sekehendakmu ’ pada yang ketiga atau yang 
keempat kalinya.” {Muslim 8/99} 


Bab: Orang yang Berbuat Dosa, Kemudian Ia Berwudhu untuk 

Melaksanakan Shalat Wajib 
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1947- Dari Abu Umamah RA, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW 
berada di masjid, sedangkan kami tengah duduk-duduk dan 
bercengkrama dengan beliau, tiba-tiba ada seorang laki-laki yang datang 
dan berkata, 4 Ya Rasulullah, saya telah berbuat dosa. Oleh karena itu, 
berilah saya hukuman!’ 

Tetapi Rasulullah hanya terdiam saja. Setelah itu, orang tersebut 
mengulangi lagi ucapannya, “Ya Rasulullah, saya telah berbuat dosa. 
Oleh karena itu, berilah saya hukuman.” Namun Rasulullah hanya 
terdiam saja. 

Tak lama kemudian, dilaksanakan shalat berjama’ah. Abu Umamah 
berkata, “Ketika Rasulullah SAW pulang ke rumah, ternyata orang 
tersebut tetap mengikuti beliau dan saya pun turut mengikutinya untuk 
mengetahui jawaban beliau kepada orang laki-laki tersebut. 

Laki-laki itu berhasil menemui Rasulullah dan berkata, “Ya 
Rasulullah, saya telah berbuat dosa. Oleh karena itu, berilah saya 
hukuman!” 

Rasulullah SAW menjawab pertanyaan orang tersebut, “ Tahukah 
kamu bahwasanya ketika kamu keluar dari rumah, bukankah kamu telah 
berwudhu dengan sebaik-baiknya ?” 

Laki-laki itu menjawab, “Benar ya Rasulullah.” 

Kemudian Rasulullah melanjutkan sabdanya, “ Setelah itu, 
bukankah kamu mengikuti shalat berjamaah bersama kami?” 

Laki-laki itu menjawab, “Benar ya Rasulullah.” 

Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Maka sesungguhnya Allah telah 
mengampuni hukuman bagimu, atau dia berkata, dosamu?” {Muslim 

8/103} 
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Bab: Setiap Muslim akan Diberikan Seorang Kafir untuk 

Menjadi Penebusnya dari Api Neraka 



1948- Dari Abu Musa RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, 
“ Pada hari kiamat kelak, Allah Subhanahu w a Ta’ala akan menyerahkan 
seorang Yahudi ataupun seorang Nasrani kepada setiap orang muslim. 
Kemudian Allah Subhanahu wa Ta 'ala akan berkata, ‘Inilah penebusmu 
dari siksa api neraka.'” {Muslim 8/104} 





